ABSTRAK

Muhamad Aroka Fadli, 3210330004, Kisah Nabi Musa dengan Fir’aun
dalam Al-Qur’an (Studi Prinsip Dakwah Struktural).

Kisah yang paling banyak disebut dalam Al-Qur’an adalah kisah Nabi Musa
dengan Fir’aun sebanyak 296 ayat. Pengulangan kisah Nabi Musa dengan Fir’aun
menunjukkan bahwa kisah ini sangat penting dan perlu dijadikan pelajaran
terutama prihal relasi dengan pemimpin. Sayyid Qutub, Hasan al-Banna, dan al-
Mawardi menekankan kewajiban umat Islam untuk dakwah kepada pemimpin
zalim dengan ajaran agama. Di sisi lian, Allah memperingatkan akibat buruk dari
kezaliman pemimpin, seperti azab yang pedih dan kehancuran negeri. Karena itu,
dakwah kepada pemimpin menjadi langkah yang sangat penting.

Penelitian ini menyusun kisah Nabi Musa secara umum dalam Al-Qur’an,
dakwah Nabi Musa kepada Fir’aun pemimpin berdasarkan kisah Nabi Musa dan
Fir’aun dalam Al-Qur’an, meliputi cara interaksi Nabi Musa dengan Fir’aun
dalam Al-Qur’an serta implementasi dakwah Nabi Musa kepada Fir’aun.

Langkah-langkah penelitian yang akan ditempuh meliputi: menghimpun ayat-
ayat yang berkaitan dengan kisah Nabi Musa dan Fir’aun, meneliti dengan cermat
semua kata atau kalimat yang dipakai pada ayat tersebut, mengkaji pemahaman
ayat-ayat tersebut dari berbagai tafsir yang berbeda aliran, dan mengkaji semua itu
secara tuntas dan seksama dengan menggunakan penalaran yang objektif serta
dianalisis dengan metode filosofis dan alegoris (isyari) sebagaimana pendekatan
al-Ghazali.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kisah Nabi Musa dalam Al-Qur'an
merupakan kisah yang paling lengkap mulai dari pasca kelahiran hingga dinamika
kehidupan Nabi Musa dengan Bani Israil, kisah Nabi Musa terulang di masa yang
akan datang dengan kondisi yang serupa meski tokoh dan tempatnya berbeda.
Dakwah Nabi Musa kepada Fir’aun sesuai dengan pedoman dakwah yang
termaktub dalam surah Al-Nahl ayat 165 karena tidak mungkin ada kisah dalam
Al-Qur’an yang bertentangan dengan ajaran Al-Qur’an. Adapun prinsip dakwah
struktural dari kisah Nabi Musa dengan Fir’aun ialah sebagai berikut: 1)
Menjalankan perintah Allah sebagaimana Nabi Musa mulai dakwah setelah
perintah dari Allah, 2) Waspada dan mempertahitakan risiko, kelahiran Nabi
Musa dan proses dakwah kepada Fir’aun selalu dibayangi oleh risiko
pembunuhan, 3) miliki wawasan, pengetahuan dan kompetensi yang dibutuhkan
dalam dakwah, 4) memohon pertolongan dan perlindungan Allah karena Nabi
Musa pun berdo’a sebelum pergi menghadapi Fir’aun, 5) menentukan prioritas
aspek dakwah, 6) menunjukkan identitas diri sebagaimana Nabi Musa
menghadapi Fir’aun secara langsung, 7) memiliki mitra atau kolaburasi yang tetap
seperti halnya Nabi Musa memilih Nabi Harun, 8) memaparkan data dan fakta
yang akurat pada aspek dakwah, 9) debat jika diperlukan, 10) menerapkan moral
dan etika yang baik sebagaimana perintah Allah untuk mengatakan ucapan yang
lemah lembut kepada Nabi Musa, dan 11) menyerakan hasilnya kepada Allah.



ABSTRACT

Muhamad Aroka Fadli, 3210330004, The Story Of Prophet Musa With
Pharaoh In The Qur'an (Principle Studies of Structural Dawah)

The story of Prophet Musa (Moses) and Fir'aun (Pharaoh) is the most
frequently mentioned narrative in the Qur'an, appearing in as many as 296 verses.
The repetition of this story underscores its significance and the lessons it holds,
especially regarding relations with leaders. Scholars such as Sayyid Qutb, Hasan
al-Banna, and al-Mawardi emphasize the obligation of Muslims to preach to
unjust leaders using religious teachings. Allah warns of the dire consequences of a
leader's injustice, including painful punishment and the destruction of a nation.
Therefore, da'wah (preaching) to leaders becomes a crucial step.

This research compiles the story of Prophet Musa in the Qur'an, focusing on
his da'wah to Fir'aun, based on the Qur'anic narrative. It examines how Prophet
Musa interacted with Fir'aun and the implementation of his da'wah.

The research methodology includes collecting verses related to the story of
Prophet Musa and Fir'aun, carefully examining the words and sentences used in
these verses, studying the interpretations from various schools of thought, and
conducting a thorough analysis using objective reasoning and philosophical and
allegorical methods (isyari) as approached by al-Ghazali.

The results of this study indicate that the story of Prophet Musa in the Qur'an
is the most complete story ranging from post-birth to the dynamics of Prophet
Moses' life with the Children of Israel, the story of Prophet Moses is repeated in
the future with similar conditions even though the characters and places are
different. The Da‘'wah of Prophet Moses to Fir'aun is in accordance with the
da'wah guidelines contained in surah Al-Nahl verse 165 because there cannot be a
story in the Qur'an that contradicts the teachings of the Qur'an. The principles of
structural da‘'wah derived from the story of Prophet Musa (Moses) and Pharaoh: 1)
Carry out Allah's command. The Prophet Musa began his mission after receiving
Allah's command, 2) Be vigilant and consider the risks. The birth of Prophet Musa
and his mission to Pharaoh were always fraught with the risk of assassination, 3)
Possess the necessary insight, knowledge, and competence, These are essential for
effective da'wah. 4) Seek Allah's help and protection. Prophet Musa prayed before
facing Pharaoh, 5) Set priorities in the aspects of da'wah, 6) Show your identity.
As Prophet Musa directly confronted Pharaoh, 7) Have a reliable partner or
collaborator. Like Prophet Musa chose Prophet Harun (Aaron), 8) Present
accurate data and facts in the aspects of da'wah, 9) Engage in debates if
necessary, 10) Apply good morals and ethics. Allah commanded Prophet Musa to
speak gently, and 11) Entrust the outcome to Allah.
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